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Abstrak
[bookmark: _GoBack]Wabah Covid-19 melanda dunia saat ini juga pada Negara Indonesi, berbagai aspek yang dilumpuhkan terutama dalam dunia pendidikan. Karena terbatasnya ruang bagi pesrta didik dan tenaga pendidik untuk melakukan proses belajar mengajar secara tatap muka sehingga mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar melakukan kreatifitas berupa kreatifitas pembuatan video yang berisi materi ajar yang dilengkapi dengan penjelasan menggunakan alat peraga untuk memudahkan peserta didik dapat dengan mudah memahami pelajaran.Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk membantu peserta didik dalam memahamimateri pelajaran dengan mudah, (2) Untuk membantu tenaga pendidik dalam mendidik peserta didik pada Sekolah Dasar, (3) Untuk mengemban peran mahasiswa.
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PENDAHULAN
Negara Indonesia bahkan seluruh dunia tengah dilanda pandemi yang memicu perkurangan jumlah jiwa tiap Negara saat ini. Di Indonesia sendiri berdasarkan data 31 Maret 2020 terdapat 1.528 kasus terkonfirmasi Covid-19 dan 136  kasus kematian yang disebabkan oleh Covid-19 [1]. Sampai sekarang Indonesia masih terus berusaha melawan pandemi, berbagai cara yang dilakukan untuk memutus mata rantai penyebaran virus Corona yang menjadi keresahan dunia saat ini.
Akibat dari pandemic ini tidak hanya membatasi mata pencaharian masyarakat namun juga dunia pendidikan. Terutama pada siswa Sekolah Dasar yang notabene masih perlu pendampingan khusus. Terbatasnya ruang untuk guru dan siswa bertatap muka sehingga siswa yang baru masuk sekolah dasar tidak dipungkiri belum dapat mengeja dengan benar. Orang tua siswa pun turut serta mengambil bagian untuk mengganti peran guru dalam mendidik anaknya namun tidak semua orang tua memiliki kemampuan serta latar belakang yang memampukannya untuk mengajar anaknya secara formal. Sehingga berbagai upaya yang dilakukan tenaga pendidik untuk terus mengevaluasi langkah mana yang paling tepat untuk dilakukan dalam mentransfer ilmu serta bagaimana terus melatih akhlak para peserta didik [2].
Peraturan Pemerintah Bab I pasal I ayat (13) menjelaskan bahwa “Pendidikan Dasar yaitu tingkat pendidikan pada jalur pen-didikan formal sebagai landasan pada jenjang pendidikan menengah. Bab I pasal I ayat (14) menjelaskan “SD adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan umum pada jenjang Pendidikan Dasar”. Berbagai strategi mengajar secara daring seperti Pemanafaatan Ruang Belajar, aplikasi Zenius, Klassku, Kahoot dan sebagainya dilakukan guru dalam mendidik peserta didik selama pandemi dengan tujuan agar peserta didik terus mengasah serta memperoleh ilmu setiap harinya [3]. 
Mahasiswa adalah orang yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi negeri maupun swasta. Mahasiswa juga kerap disebut sebagai orang yang berintelektual, dengan artian mahasiswa bukan sekedar belajar teori berdasarkan bidang studi yang ditekuni namun mahasiswa namun juga sangup untuk mengaplikasikan teori yang telah diterima dengan berbagai kreativitas dan inovasi dalam bidangnya.
Sebagai seorang mahasiswa yang dipundaknya diembankan tanggungjawab adalah tantangan besar bagi yang menyandang status tersebut. Mahasiswa harus mampu menjadi agen perubahan dalam lingkungannya bermasyarakat serta juga dapat menjadi sumber solusi bagi masyarakat [4].
Berbagai macam tanggungjawab yang disematkan dalam peran mahasiswa di antaranya adalah sebagai; agent of change, social control, iron stock, and Moral Force [5].
Agent of Change (Agen Perubahan)
Situasi negeri saat ini perlu menjadi perhatian bersama agar segala penyakit yang dalam bangsa saat ini tidak menjadi aset bagi penerus bangsa. Penyakit mulai dari pejabat-pejabat hingga pada bawahan. Mahasiswa yang dianggap tidak banyak mengambil peran lagi dalam perubahan dan bangsa [6] sudah saatnya mengambil bagian dalam memberantas pandemi Covid-19. Perubahan yang dilakukan hendaknya dimulai dari hal terkecil yaitu perubahan dari diri sendiri hingga perubahan bagi masyarakat dan bagi bangsa.
Social Control (Kontrol Sosial)
Mahasiswa sebagai orang yang dinantikan dalam lingkungannya untuk menjadi panutan berdasarkan ilmu yang diperolehnya semestinya disadari oleh mahasiswa.Kepedulian mahasiswa terhadap masyarakat haruslah ditingkatkan agar kepercayaan masyarakat untuk menjadikan mahasiswa sebagai pengontrol sosial tidak luput. Sudah seharusnya mahasiswa terjun langsung kedalam masyarakat untuk menjadi panutan. Peran mahasiswa sebagai kontrol sosial yaitu mampu menjadikan dirinya sebagai garda terdepan ketika terjadi keganjalan dalam masyarakat dan menjadi sumbangsi yang nyata seperti di tengah pandemi Covid-19 saat ini karena mahasiswa adalah bagaian dari masyarakat itu sendiri [7].
Iron Stock (Generasi yang Tangguh)
Mahasiswa adalah generasi penerus yang harus tangguh [7], sehingga mahasiswa harus dapat membekali dirinya dengan berbagai ilmu dan juga akhlak yang baik agar Negara Indonesia tidak jatuh pada tangan pemimpin yang arogan. Sebagai Iron Stock, implementasi nyata bagi bangsa sudah seharunya dapat dirasakan oleh bangsa kita di tengah pandemi Covid-19. Peran ini disematkan bagi pundak mahasiswa bukan sebagai label semata namun lebih sebagai orang yang mampu dipercaya dapat melakukan tugas tersebut.


Moral Force (Suri Tauladan)
Mahasiswa sebagai suri tauladan dalam masyarakat artinya mahasiswa berperan sebagai teladan bagi masyarakat dengan demikian  mahasiswa akan selalu diamati sehingga mahasiswa seharusnya dapat menempatkan diri dalam masyarakat. Mahasiswa dituntut harus mampu memikul dan kritis dalam melihat lingkungannya agar perannya dapat terealisasikan sebagaimana mestinya demi bangsa dan Negara.
Pengaplikasian setiap program studi di perguruan tinggi bagi masyarakat berbeda-beda, salah satu diantaranya Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). Mahasiswa PGSD adalah mahasiswa calon guru Sekolah Dasar (SD) yang dibekali dengan ilmu mendidik serta pengajar dan juga mengemban tanggungjawab untuk mampu inovatif dan kreatif dalam dunia pendidikan khususnya pada Sekolah Dasar. Sebagai mahasiswa yang berada pada era milenial kreatifitas tanpa batas dapat dilakukan oleh setiap orang yang berintelektual. Tanpa terkecuali bagi mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar.
Berdasarkan PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang SNP, guru harus memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan kompetensi sosial [8].Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 2005. Maka mahasiswa PGSD dituntut untuk dapat membekali dirinya dengan berbagai tugas guru agar ketika terjun sebagai pendidik atau pengajar maka mahasiswa PGSD sudah dapat melakukan tugas tersebut secara profesional [9].

Corona Virus Disease 2019
Corona Virus Disease 2019 atau dikenal dengan singkatan COVID-19 adalah wabah yang saat ini menyerang dunia, virus ini berasal dari Wuhan, Tiongkok [10]. Berbagai usaha yang dilakukan negara untuk memberantas dan menganggulangi wabah covid-19. 

Mahasiswa PGSD menghadapi Covid-19
Mahasiswa sebagai orang yang intelektual tentu memiliki rasa tanggungjawab untuk turut serta mengambil bagian dalam menghadapi Covid-19 secara khusus dalam dunia pendidikan. Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar juga melakukan tindakan nyata untuk melaksanakan perannya sebagai mahasiswa, upaya yang dilakukan yaitu berbagai kreatifitas untuk membantu peserta didik dalam belajar, salah satu kreatifitas tersebut adalah membuat media ajar video untuk siswa sekolah dasar.
METODE	
Karya Ilmiah ini menggunakan metode konseptual, metode konseptual adalah suatu metode yang menggunakan referensi dari hasil penelitian terdahulu atau yang pernah ada sebelumnya. Metode ini sudah banyak digunakan oleh para peneliti terdahulu untuk membangun sebuah konsep atau ide dengan menafsirkan gagasan yang sudah pernah ada sebelumnya.
Metode konseptual lebih focus pada konsep atau teori yang berisi penjelasan yang menggambarkan masalah atau kejadian yang sedang diamati dengan menggabungkan beberapa teori yang sudah pernah ada sebelumnya. Dalam karya ilmiah ini penulis menggunakan metode konseptual, dimana penulis mengumpulkan sumber referensi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
Wabah Covid-19 sangat sangat berpengaruh besar dalam kehidupan masyarakat, salah satunya adalah dalam bidang pendidikan secara khusus pendidikan sekolah dasar. Proses pembelajaran tatap muka menjadi lumpuh diganti dengan pembelajaran daring. Namun strategi ini tidak terlalu berdampak positif bagi pendidikan.
Dalam menghadapi permasalahan ini, mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar harus bisa menangani permasalahan tersebut. Salah satu cara yang mahasiswa lakukan adalah membuat pembelajaran yang lebih kreatif melalui media ajar video pembelajaran. 
Mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar turut mengatasi masalah akibat covid-19 dalam dunia pendidikan di sekolah dasar menggunakan media ajar video. Dalam media ajar ini mahasiswa menjelaskan materi pembelajaran dan dibantu dengan alat peraga yang sesuai dengan materi agar peserta didik bisa lebih mudah untuk memahami pelajaran. Seperti materi pelajaran matematika. Dalam video tersebut, mahasiswa menggunakan alat peraga berupa timbangan. Mahasiswa kemudian menjelaskan yang mana yang disebut dengan satuan gram, ons dan kilogram. Setelah itu, mahasiswa kemudian mengambil sebuah benda dan mengukur berat benda tersebut dengan satuan gram, ons dan koligram. Video yang telah di buat kemudian dibagikan di aplikasi Youtube dan dibagikan di media sosial sehingga memudahkan peserta didik dan orang tua peserta didik untuk diakses.
B. Pembahasan
Mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar mampu membantu mengatasi permasalahan akibat Covid-19 khususnya dalam dunia pendidikan sekolah dasar dengan cara seperti yang dijelaskan diatas, melalui media ajar video. Keberhasilan media ajar video ini berdampak positif bagi peserta didik. Meskipun mereka belajar dari rumah, namun mereka bisa menerima penjelasan yang sama dengan yang mereka harusnya peroleh di sekolah. Melalui bantuan alat peraga, peserta didik akan lebih mudah memahami materi yang dipelajarai. Selain itu, peserta didik mulai dimanjakan dengan kehadiran gadget untuk itu perlu bagi calon pendidik membaca kreatifitas dari situasi tersebut. Kenyataan ini bisa dijadikan salah satu peluang bagi mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar untuk memberikan materi pelajaran kepada peserta didik.dengan demikian maka mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar sudah turut serta dalam mengemban tanggung jawabnya.

1. KESIMPULAN
Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar mengambil bagian dalam menghadapi Covid-19 dalam dunia pendidikan dengan membuat kreatifitas berupa pembuatan video yang didalamnya berisi materi pada Sekolah Dasar (SD) yang disertai dengan penjelassan menggunakan alat peraga untuk memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran. 
Saran Penulis agar dalam karya ilmiah ini terus dapat diperbaharui dengan karya-karya baru dan dengan kreatifitas baru dari mahasiswa secara khusus dari mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar.
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